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6.

Fonemik

Cahyo Hasanudin!
Muhammad RizKi Fadhillah?
Muhammad Zainul Mustofa3

Nabila Ulfaida*
Nisva Rizky Oktaviani®
Nofia Fitriyana®

123456pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro
cahyo.hasanudin@ikippgribojonegoro.ac.id
Rizkifadhil2001@gmail.com

muhzainlmstfa@gmail.com

nabilaulva7 @gmail.com

nisvaro@gmail.com

fiafifia37 @gmail.com

A. Pendahuluan

[Imu bahasa yang kita pelajari pada saat ini, berawal dari hasil
penelitian mengenai bahasa yang ada dari zaman Yunani. Bahasa adalah
suatu lambang atau ciri khas pada daerah dan negara (Suleman & Islamiyabh,
2018) yang dipergunakan dalam pemberian dan penyampaian penjelasan
kepada orang lain agar proses percakapan dapat mengalir dengan lancar
(Arisandy, Rizkika, & Astika, 2019). Dapat diambil kesimpulan bahwa
ilmu bahasa adalah suatu komponen penting yang terdapat dalam proses
komunikasi, ilmu bahasa sendiri lebih dikenal dengan istilah linguistik.
Dalam linguistik terdapat berbagai macam cabang ilmu, salah satunya
adalah fonologi.

Fonologi adalah salah satu ilmu bahasa yang mendalami tentang
bunyi bahasa secara umum (Suherman, 2020). Kata fonologi diadopsi dari
phone dengan arti bunyi dan logos dengan arti ilmu (Yuliati & Unsiah, 2018).
Zahid & Omar (2006) juga mengatakan bahwa fonologi sebagai cabang
linguistik yang mendalami bunyi bahasa secara terstruktur. Jadi, fonologi
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dapat dimaknai sebagai suatu ilmu bahasa yang mendalami bunyi-bunyi
bahasa secara umum dan terstruktur.

Bunyi bahasa yang dikaji dalam fonologi dibagi menjadi fonetik
(Sudjalil, dkk., 2021) dan fonemik (Chaer, 2012). Pada bagian ini, penulis
akan lebih memfokuskan pembahasan pada kajian fonologi di bidang
fonemik. Fonemik adalah cabang ilmu bahasa yang objeknya melingkupi
berbagai bunyi-bunyi bahasa (Gani, 2019) dan memiliki fungsi sebagai
alat untuk membedakan suatu makna (Maulidiah & Sarangih, 2019).
Christianti (2015) juga mengatakan bahwa fonemik merupakan sebuah
kajian tentang bunyi-bunyi pada bahasa yang berfungsi sebagai alat untuk
membedakan suatu makna. Dalam buku ini kita akan membahas tentang
apa itu fonemik, identifikasi fonem, alofon, serta khazanah fonem. Isi
dalam buku ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk mengenal
dan mempelajari lebih dalam tentang fonemik serta objek kajiannya.

B.  Materi Utama

Fonemikmerupakanbagianfonologi(Abidin,2019)yangmempelajari
bunyi bahasa untuk membedakan makna (Yendra, 2018). Secara lebih
lanjut, Gani dan Arsyad (2018) menyampaikan fonemik sebagai satuan
paling kecil dari bahasa dengan sifat fungsional, di mana fonemik menjadi
ilmu untuk mengkaji bunyi ujaran yang dapat membedakan arti sebagai
suatu fungsi (Yulianti & Unsiah, 2018). Dengan demikian fonemik adalah
bagian ilmu fonologi yang mempelajari satuan terkecil bahasa berupa
bunyi untuk membedakan makna.

Bunyi bahasa yang dikaji dalam fonemik disebut sebagai fonem
(Mutiadi, Hanifah, & Nartika, 2017). Rahmad dalam Musahar, dkk. (2021)
menjelaskan apabila fonem dilihat sebagai pembeda dari sekelompok
bunyi yang serupa. Seperti halnya contoh yang diberikan oleh Faizah, dkk.
(2013) dimanabunyi [K], [u], [b], [u]; [K], [u], [t], [u] saat dibandingkan akan
memiliki perbedaan di bunyi ketiga, yaitu [b] dan [t]. Dapat disimpulkan
bahwa fonem merupakan pembeda dari sekelompok bunyi serupa namun
memiliki makna berbeda.

Contoh lain:
[t], [o], [p], [i] nama benda,
[k], [o], [p], [i]] nama minuman.

Pada kata di atas terdapat keserupaan bunyi namun dengan makna
yang jauh berbeda. Selain [t] dan [k] yang berada di awal, posisi dan
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bunyi lainnya sama. Bunyi [t] dan [k] inilah yang disebut fonem dan akan
dipelajari pada fonemik karena dapat mengubah dan membedakan makna.

1. Identifikasi Fonem

Chaer (2014) menjelaskan apabila untuk mengidentifikasi sebuah
bunyi yang dapat dikatakan fonem, maka terlebih dahulu harus dicari bunyi
dari satuan bahasa dan membandingkannya dengan satuan bunyi bahasa
lain yang serupa. Selain itu, cara lain yang paling banyak digunakan untuk
mengetahui fonem adalah dengan menggunakan pasangan minimal kata
(Marsono, 2021), misalnya pada kata bahu dan baku di mana fonem /k/
dan /h/ adalah fonem berlainan yang disebut sebagai kata-kata berkontras
minimal atau dua kata yang merupakan pasangan minimal (Chaer, 2014).
Dapat diketahui apabila mengidentifikasi fonem dapat dilakukan dengan
membandingkan dua kata yang memiliki bunyi hampir serupa dan mencari
pasangan minimalnya.

Setyadi (2018) mendeskripsikan keberadaan pasangan minimal
sebagai dasar terbentuknya perbedaan atau kontras makna kata yang
memiliki unsur terkecil berupa fonem, contohnya yaitu gula dengan gilg,
mari dengan jari, dan nenek dengan bebek. Namun terkadang pasangan
minimal juga memiliki banyak bunyi tak sama persis, contohnya pada
kata muda dengan mudah (Chaer, 2014). Dari penjelasan tersebut dapat
diketahui jika pasangan minimal ialah pasangan terkecil yang dapat
membuktikan atau menunjukkan suatu fonem.

Contoh berikutnya:
a. lari dengan hari di mana fonem yang membedakan terletak pada /1/

dan /h/,

b. garis dengan baris di mana fonem yang membedakan terletak pada

/g/ dan /b/,

c¢. marak dengan masak di mana fonem yang membedakan terletak

pada /r/ dan /s/,

d. mana dengan maka di mana fonem yang membedakan terletak pada

/n/ dan /k/,

e. mata dengan mati di mana fonem yang membedakan terletak pada
/a/ dan /i/.

Fonem sendiri dibagi berdasarkan beban fungsional dan jenisnya
(Marsono, 2021). Alfahah (2018) menjelaskan pembagian beban
fungsional fonem sebuah bahas dibagi menjadi tinggi dan rendah,
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sedangkan berdasarkan kriteria terdiri dari fonem segmental dan fonem
suprasegmental. Bisa disimpulkan apabila pembagian fonem berdasarkan
beban fungsionalnya terdiri atas tinggi dan rendah, sedangkan berdasarkan
jenisnya terdapat segmental dan suprasegmental.
a. Berdasarkan Beban Fungsional
1) Beban Fungsional Tinggi
Burhanuddin (2019) juga menjelaskan jika kekerapan suatu
fonem muncul sangat banyak, fonem tersebut dianggap memiliki
beban fungsional yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Kridalaksana (2008), fonem memiliki beban fungsional
tinggi apabila sering dijumpai, contohnya saja pada /t/ dan /§/
pada kata tear dengan share, tip dengan ship, dan fit dengan
fish. Oleh karena itu fonem yang dapat dikategorikan memiliki
beban fungsional yang adalah fonem yang kerap kali dijumpai
kekerapannya. Contoh lain yang dapat dijumpai pada fonem /k/
dan /g/ pada kata kalau dengan galau, cakar dengan cagar, dan
kaji dengan gaji.
2) Beban Fungsional Rendah
Paridi, Sudika, dan Burhanuddin (2018) menggambarkan fonem
dengan beban fungsional rendah sebagai fonem yang hanya
mempunyai pengaruh pada pengucapan namun tidak pada
makna kata. Hal ini didukung oleh Kridalaksana (2008) yang
menjelaskan fonem dengan beban fungsional rendah adalah
fonem yang dipandang sebagai fonem berbeda, namun di sisi
lain dapat dikatakan sebagai fonem yang sama. Marsono (2021)
secara lebih lanjut menyampaikan bahwa fonem yang dapat
dikatakan memiliki beban fungsional rendah adalah fonem
dengan pasangan minimal sedikit. Dengan demikian, fonem
dengan beban fungsional rendah merupakan fonem berbeda
namun tidak memiliki pengaruh pada makna kata dengan
pasangan minimal yang sedikit. Contohnya pada kata sabtu dan
saptu atau akad dan akat.
b. Berdasarkan Jenis
1) Segmental
Octavia (2018) yang menjelaskan apabila segmental merupakan
bentuk fonem yang dapat dibagi, sehingga membentuk bunyi-
bunyi bahasa yang diuraikan. Dilanjutkan dengan pendapat
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Handayani (2018) menjelaskan fonem segmental sebagai simbol
yang menandai suatu bunyi. Fadhillah Putri dan Fadhlina Putri
(2019) mendeskripsikan fonem segmental sebagai fonem yang
bisa dianalisis keberadaannya dalam bentuk vokal maupun
konsonan. Berdasarkan penjelasan di atas, fonem segmental
adalah bunyi-bunyi bahasa yang diuraikan dalam bentuk simbol
baik berupa vokal maupun konsonan.
2) Suprasegmental

Fonem suprasegmental adalah susunan atau rangkaian bunyi yang
mampu membedakan makna dari satu kata dan kata lain (Munir,
2018). Baginda (2013) mendeskripsikan fonem suprasegmental
sebagai fonem yang berkaitan dengan keras atau lembutnya
tekanan pada nada bunyi bahasa. Fonem Suprasegmental sendiri
terdiri dari tekanan, nada, dan kepanjangan (Soeparno dalam
Septiyowati, Ahmad, dan Sumarti, 2019) di mana letaknya
harus berdampingan atau menyatu bersama fonem segmental
(Tyasrinestu, 2021). Dengan demikian didapatkan pengertian
mengenai fonem suprasegmental, yaitu fonem yang menyatu
dengan fonem segmental dalam susunan bunyi yang dipengaruhi
oleh tekanan, nada, dan kepanjangan pada bunyi bahasa sehingga
mampu membedakan makna.

2. Alofon

Alofon merupakan keseluruhan variasi dari pengucapan suatu fonem
(Sidaruk, 2017). Melangi (2018) juga mengatakan alofon sebagai suatu
fonem yang bervariasi, namun disesuaikan oleh pengaruh lingkungannya
(Marsono, 1999). Dapat ditarik kesimpulan bahwa alofon merupakan
variasi dari suatu fonem yang disesuaikan oleh pengaruh lingkungannya.
Sebagai contoh pada fonem /o/ dan fonem /3/ tentunya memiliki
perbedaan. Fonem pertama yaitu /o/ merupakan alofon yang terbentuk
dari suku kata yang terbuka dan fonem /5/ yang merupakan alofon yang
terbentuk dari suku kata yang tertutup, maka di antara mereka akan
menghasilkan pengucapan yang berbeda.

Contoh pengucapan pada alofon /o/ di antaranya adalah kata ruko
(ru-ko), solo (so-l0), soto (so-to), dll. Sedangkan contoh dari pengucapan
alofon /o/ di antaranya adalah kata sorok (so-ra?), jorok (jo-ra?), dllL
Alofon-alofon pada umumnya banyak memiliki kemiripan dari segi
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pengucapannya. Alofon juga diklasifikasikan menurut distribusinya

(Gazali, 2020) yaitu distribusi komplementer (Adhiti, 2020) dan distribusi

bebas (Naraswari, 2016).

a. Distribusi Komplementer
Distribusi komplementer merupakan distribusi alofon yang sifatnya
saling melengkapi (Noviani, dkk., 2020) atau tidak dapat dipisah
dari tempat aslinya (Rahman, dkk., 2019) jika alofon tersebut
dipisah dari tempatnya maka tidak akan terjadi perbedaan pada
maknanya (Ketut & Ayu, 2021). Dapat disimpulkan bahwa distribusi
komplementer merupakan distribusi yang saling melengkapi atau
tidak dapat dipisah. Hal ini dikuatkan oleh contoh yang diberikan
Chaer (2014) di mana fonem /p/ bahasa Inggris memiliki tiga alofon
yang terdapat pada kata pace dibaca peis, space dibaca speis, dan
kata map dibaca maep. Contoh lain juga dapat ditemukan pada
fonem /o/ bahasa Indonesia, yaitu bunyi [o] pada silabel terbuka
dengan kata soto dan pada bunyi [2] pada silabel tertutup dengan
kata kokoh.
b. Distribusi Bebas

Rahmad, Yandri, dan Gani (2019) menjelaskan distribusi bebas
sebagai distribusi fonem dengan bunyi berbeda tapi tidak memiliki
berbedaan makna dan pada pasangan lain hanya berupa variasi
bebas. Penggunaan alofon juga tidak terikat makna yang berarti
dapat menggunakan fonem secara bebas yang mana tidak dapat
membedakan makna (Unsiah & Yulianti, 2018). Sidu (2012) juga
menjelaskan apabila alofon bebas merupakan fonem berbeda yang
sebenarnya mampu membedakan makna, namun pada penerapan
alofon dapat memiliki makna yang sama. Dengan demikian, alofon
yang memiliki distribusi bebas merupakan fonem berbeda dengan
bunyi berbeda namun tidak dapat membedakan makna. Contoh dari
alofon ini dapat dilihat pada kata apotek dan apotik.

3. Khazanah Fonem
Khazanah fonem merupakan daftar suatu fonem yang sudah
ditentukan dengan simbol tertentu dan telah dipertimbangkan secara
fonetik (Taha, 2016). Khazanah fonem juga dapat diartikan sebagai jumlah
fonem pada suatu bahasa yang bisa disebut sebagai perbendaharaan fonem
(Kushartanti, Yuwono, dan Lauder, 2007). Senada dengan yang dijelaskan
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oleh Chaer (2014) bahwa khazanah fonem ialah jumlah suatu fonem pada
bahasa, di mana fonem antara suatu bahasa memiliki jumlah tidak sama.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa khazanah fonem
merupakan daftar dan jumlah dari fonem dengan simbol yang sudah
ditetapkan dari suatu bahasa.

Dalam bahasa Indonesia sendiri khazanah fonem meliputi fonem
vokal, konsonan, dan diftong (Marsono, 2021).Kulsum (2021) menjabarkan
secara lebih jelas fonem vokal yang terdiri atas /a/, /i/, /u/, /e/, /o/ yang
mana vokal /e/ sendiri memiliki dua macam dengan /e/ pepet (sate) dan
/e/ teleng (serta), vokal konsonan terdiri atas /b/, /c/, /d/, /t/, /g/, /h/,
/i, %) fm/, o), e/, [al, /x). /s 1t /) fw], /%[, [y/, dan /z/, dan
vokal diftong yang terdiri atas /ai/, /oi/, /au/, dan /ei/. Dari penjelasan di
atas, khazanah fonem bahasa Indonesia terdiri atas fonem vokal, konsonan,
dan diftong yang setidaknya terdiri atas 31 fonem.

C. Rangkuman

Fonemik merupakan bagian ilmu fonologi yang mempelajari satuan
terkecil bahasa berupa bunyi untuk membedakan makna. Satuan bunyi
bahasa terkecil yang dikani dalam fonemik dan dapat membedakan makna
dari sekelompok bunyi yang terdengar serupa disebut dengan fonem.
Di mana untuk mengidentifikasi suatu fonem dapat dilakukan dengan
mencari pasangan minimal atau membandingkan kata yang mempunyai
bunyi hampir serupa.

Fonem dibagi berdasarkan beban fungsional dan jenisnya.
Berdasarkan beban fungsional, fonem terdiri dari beban fungsional
tinggi yang mana fonem ini kerap kali dijumpai kekerapannya dan beban
fungsional rendah yang mana fonem ini berbeda namun tidak memiliki
pengaruh pada makna kata. Fonem berdasarkan jenisnya terdiri dari
fonem segmental yang diuraikan dalam bentuk simbol vokal ataupun
konsonan serta suprasegmental yang menyatu pada fonem segmental
dalam susunan bunyi dan dipengaruhi oleh tekanan.

Pengucapan fonem yang merupakan variasi dari pengaruh
lingkungannya disebut sebagai alofon. Alofon sendiri dapat dibedakan
berdasarkan distribusinya, yaitu distribusi komplementer di mana fonem
saling melengkapi dan tidak dapat dipisah dan distribusi bebas di mana
fonem berbeda dengan bunyi berbeda tidak dapat membedakan makna.
Contoh dari distribusi komplementer fonem /p/ pada bahasa Inggris
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sedangkan contoh dari distribusi bebas dapat ditemukan pada fonem /i/
dan /e/ pada kata apotik dan apotek.

Daftar dan jumlah fonem dari suatu bahasa dapat disebut sebagai
khazanah fonem. Khazanah fonem juga dapat dikatakan sebagai
perbendaharaan fonem yang telah memiliki simbol secara fonetik. Dalam
bahasa Indonesia juga terdapat khazanah fonem dengan fonem vokal,
fonem konsonan, dan fonem diftong.
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@% Latihan

PN WD

9.

Apa pengertian fonemik?

Apa pengertian fonem?

Bagaimana mencari suatu fonem?

Bagaimana fonem dibedakan berdasarkan beban fungsional?

Apa pengertian fonem segmental?

Apa pengertian fonem suprasegmental?

Apa pengertian alofon?

Bagaimana cara membedakan alofon distribusi komplementer dan
alofon distribusi bebas?

Apa pengertian khazanah fonem?

10. Apa saja fonem yang ada dalam khazanah fonem bahasa Indonesia?

@% Jawaban Latihan

1.

Fonemik adalah bagian ilmu fonologi yang mempelajari satuan
terkecil bahasa berupa bunyi untuk membedakan makna.

Fonem merupakan pembeda dari sekelompok bunyi yang terdengar
serupa namun memiliki makna berbeda.

Mengetahui atau mencari fonem dapat dilakukan dengan
membandingkan dua kata yang memiliki bunyi hampir serupa dan
mencari pasangan minimalnya.

Fonem dengan beban fungsional tinggi cenderung memiliki
kekerapan yang sering kali dijumpai sedangkan fonem dengan
beban fungsional rendah adalah fonem berbeda yang tidak memiliki
pengaruh pada makna kata.

Fonem segmental adalah bunyi-bunyi bahasa yang diuraikan dalam
bentuk simbol baik berupa vokal maupun konsonan.
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Fonem suprasegmental yaitu fonem yang menyatu dengan fonem
segmental dalam susunan bunyi yang dipengaruhi oleh tekanan,
nada, dan kepanjangan pada bunyi bahasa.

Alofon merupakan variasi dari suatu fonem yang disesuaikan oleh
pengaruh lingkungannya.

Alofon dengan distribusi komplementer merupakan fonem yang
sama namun bunyinya dipengaruhi oleh kata atau bisa dibilang
saling melengkapi dan tidak dapat dipisah sedangkan alofon dengan
distribusi bebas merupakan fonem berbeda yang pada penerapannya
tidak dapat membedakan makna.

Khazanah fonem merupakan daftar dan jumlah dari fonem dengan
simbol yang sudah ditetapkan dari suatu bahasa.

Khazanah fonem bahasa Indonesia terdiri dari vokal, konsonan, dan
diftong.

@% Tes Formatif

1.

Pada kajian fonemik, bunyi bahasa berfungsi sebagai...
a. Komunikasi
b. Pembeda makna
c. Alat berpikir
d. Menyampaikan pendapat
e. Adaptasi sosial
[b], [a], [t], [a]
[b], [a], [r], [a]
Pada bunyi bahasa yang membentuk kata di atas, bunyi manakah
yang dapat dikatakan sebagai fonem...
[b] dan [a]
. [t] dan [a]
. [r] dan [a]
. [b] dan [r]
[t] dan [r]
Perhatikan pasangan minimal berikut:
angin dengan angan
kita dengan kata
ibu dengan abu

0 oo

o o
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Di mana letak fonem pembeda pada pasangan minimal di atas...

o)

b

(@)

d

o

. /a/dan /a/
. /k/ dan /k/

. /i/ dan /a/

. /g/ dan /n/
. /k/dan /t/

Perhatikan pasangan minimal pada nomor 3!

F
d

F
p

a
b
c. Segmental
d
e

onem yang dapat membedakan pasangan minimal di atas dapat
isebut fonem dengan beban fungsional...

. Tinggi

. Rendah

. Suprasegmental

. Bebas

onem yang tidak memiliki pengaruh pada makna kata dan memiliki
asangan minimal yang minim disebut...

. Fonem dengan beban fungsional tinggi

. Fonem dengan beban fungsional rendah

. Fonem suprasegmental

a
b
c. Fonem segmental
d
e

. Fonem bebas

Bunyi bahasa yang diuraikan dalam bentuk simbol disebut fonem...

. Fonem dengan beban fungsional tinggi
. Fonem dengan beban fungsional rendah

. Fonem suprasegmental

a
b
c. Fonem segmental
d
e

S

. Fonem bebas
usunan atau tekanan bunyi yang dapat membedakan makna

disebut...

. Fonem dengan beban fungsional tinggi
. Fonem dengan beban fungsional rendah

. Fonem suprasegmental

a
b
c. Fonem segmental
d
e

. Fonem bebas

Alofon merupakan variasi fonem yang disesuaikan dengan...

a
b

. Komunikasi
. Lingkungan
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c. Frekuensi

d. Tekanan

e. Intonasi

Alofon diklasifikasikan menjadi...
a. Tinggi dan rendah

b. Segmental dan supranatural
c. Vokal dan konsonan

d. Fon dan Fonem

e. Komplementer dan bebas
Khazanah fonem bahasa Indonesia terdiri atas...
a. Vokal

b. Konsonan

c. Diftong

d. Semua benar

e. Semua salah

@% Jawaban Tes Formatif

1.

Jawaban B, karena fonemik mengkaji bunyi bahasa yang bersifat
fungsional sebagai pembeda makna.

Jawaban E, karena pada bunyi [b], [a], [t], dan [a] dengan bunyi [b],
[a], [r], dan [a], kehadiran bunyi [t] dan [r] mengakibatkan perbedaan
arti atau makna pada kedua bunyi bahasa tersebut.

Jawaban C, karena di antara ketiga kata angin dengan angan, kita
dengan kata, dan ibu dengan abu terdapat kesamaan pada kehadiran
fonem /i/ dan /a/ yang menghasilkan makna berbeda pada setiap
kata.

Jawaban A, karena pada ketiga pasangan minimal tersebut fonem
pembeda memiliki kekerarapan yang tinggi.

Jawaban B, karena fonem dengan beban fungsional yang rendah
memiliki pasangan minimal sedikit dan tidak dapat mempengaruhi
makna bunyi bahasa.

Jawaban C, karena fonem segmental merupakan bunyi bahasa yang
telah diuraikan dalam wujud simbol vokal maupun konsonan.
Jawaban D, karena fonem suprasegmental merupakan fonem dengan
susunan dan tekanan bunyi yang menyatu dengan fonem segmental.
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Jawaban B, karena alofon dapat dikatakan variasi dari suatu fonem
yang disesuaikan oleh pengaruh lingkungannya.

Jawaban E, karena alofon diklasifikasikan menurut distribusi
komplementer dan distribusi bebas.

Jawaban D, karena khazanah fonem bahasa Indonesia meliput vokal,
konsonan, dan diftong.
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